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ABSTRACT
ABSTRAK
	Kesiapsiagaan bencana adalah salah satu cara untuk menurunkan risiko bencana. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai bencana
tersebut sangat penting, disamping itu pengalaman  orang yang menjadi korban bencana tsunami menjadi trauma akan bencana,
sehingga berpengaruh terhadap kesiapsiagaan mengatasi bencana. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
pengalaman kejadian tsunami terhadap kesiapsigaan bencana pada masyarakat di Gampong Jeulingke Kecamatan Syiah Kuala Kota
Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode observational yang bersifat analitik cross sectional, dilakukan pada tanggal 12
sampai 22 Oktober 2014, pada kepala keluarga di Gampong Jeulingke Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh, dengan jumlah
sampel 100 kepala keluarga. Dari hasil penelitian didapatkan 73 responden yang siap menghadapi bencana merupakan responden
dengan pengalaman kejadian tsunami yang parah, hal ini sesuai dengan perhitungan Chi-Square dengan signifikasi p-value = 0,001
(Î± < 0,1) pada CI= 90% sehingga hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan antara pengalaman kejadian tsunami
terhadap kesiapsiagaan bencana pada masyarakat di Gampong Jeulingke Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.
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ABSTRACT
Disaster preparedness is one way to reduce disaster risk. Therefore, knowledge about the disaster is very important, in addition to
the experience of people who are victims of the tsunami disaster will be traumatized, and therefore contributes to cope with disaster
preparedness. The purpose of this study was to determine the relationship of the tsunami experience on disaster preparedness in
communities of  Gampong Jeulingke Syiah Kuala, Banda Aceh. This study used analytic observational cross-sectional method,
conducted on 22th October to 12th December 2014, at households in Gampong Jeulingke Syiah Kuala, with a total sample was 100
households. From the results, 73 respondents that prepared to deal with a disaster were the respondents with experience severe
tsunami event, this was in accordance with the calculation of Chi-Square test with significance of p-value = 0.001 (Î±
